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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh opini audit, pergantian 
manajemen, ukuran perusahaan, dan financial distress terhadap perusahaan yang 
melakukan pergantian KAP studi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2010-2013.  
 Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diperoleh dari Indonesian Capital Market 
Directory (ICMD) dan situs resmi BEI di www.idx.co.id . sampel adalah sebagian 
dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh 
populasi. Penentuan sampel yang dipilih dengan menggunakan metode purposive 
sampling.  
 Hasil penelitian ini menujukan pengaruh opini audit dan ukuran perusahaan 
terhadap perusahaan yang melakukan pergantian KAP, dan pergantian manajemen 
dan financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap perusahaan yang 
melakukan pergantian KAP.  
 
Kata Kunci : Pergantian KAP, opini audit, pergantian manajemen, ukuran 




This study aimed to analyze the influence of the audit opinion, 
management changes, company size, and financial distress of the company that 
made the turn KAP study of companies listed on the Stock Exchange 2010-2013. 
The population of this research is manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange (IDX), which is obtained from the Indonesian Capital 
Market Directory (ICMD) and the official website of the Stock Exchange in 
www.idx.co.id. the sample is a portion of the population is taken as a source of 
data and can represent the whole population. The samples were selected using 
purposive sampling method. 
The results of this study addressing the effect of audit opinion and the size 
of the company against the company that made the turn KAP, and the change of 
management and financial distress has no influence on the company that made the 
turn KAP. 
 
Keywords: Substitution KAP, audit opinion, management turnover, size of 





Kinerja manajemen suatu perusahaan dapat di tunjukkan melalui 
penyajian laporan keuangan. Laporan keuangan digunakan oleh beberapa pihak 
seperti: manajemen, calon investor, investor, kreditor, dan pemerintah. 
Kepentingan pribadi mungkin mempengaruhi laporan keuangan, sementara 
pengguna laporan keuangan sangat membutuhkan laporan keuangan yang bisa 
dipercaya. Penggunaan jasa auditor dapat memberikan jaminan, bahwa laporan 
keuangan yang disajikan sudah relevan dan reliable, sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan seluruh pihak yang berkepentingan dengan 
perusahaan (Singgih, 2010) . 
Pihak-pihak manajemen mempunyai tanggung jawab untuk melaporkan 
laporan keuangan, sebagai cerminan atas prestasi kerja mereka kepada pemilik 
menyatakan baik pemilik perusahaan (principle) maupun manajer (agent) 
merupakan pemaksimum kesejahteraan, sehingga adanya kecenderungan 
manajer untuk mencari keuntungan sendiri dengan mengorbankan kepentingan 
orang lain. karena laporan keuangan memiliki potensi dipengaruhi kepentingan 
pribadi, maka dibutuhkan pihak ketiga yang independen untuk melakukan 
pemeriksaan atas kewajaran dalam isi suatu laporan keuangan. untuk 
membantu pihak eksternal sebagai pemakai laporan keuangan yang mempunyai 
kepentingan untuk mendapatkan informasi yang benar dari suatu laporan 
keuangan dalam pengambilan keputusan. Inilah peran akuntan publik sebagai 
pihak yang independen untuk menengahi kedua pihak (agen dan prinsipal) 
dengan kepentingan berbeda tersebut yaitu untuk memberi penilaian dan 
pernyataan pendapat (opini) terhadap kewajaran laporan keuangan yang 
disajikan.   
Untuk dapat meningkatkan kepercayaan pihak yang berkepentingan 
dengan perusahaan, auditor independen mampu menjamin bahwa laporan 
keuangan relevan dan reliabel. Independensi auditor merupakan kunci utama 
dari profesi audit, yang di dalamnya ialah menilai kewajaran laporan keuangan 
perusahaan.Independensi auditor agar tetap terjaga, dibutuhkan suatu peraturan 
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yang ketat dan jelas untuk mengatur perikatan auditor (Joanna dan Wang, 
2006).  
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 Audit  
Audit adalah suatu proses sistematis untuk menghimpun dan 
mengevaluasi bukti-bukti secara objektif mengenai asersi- asersi tentang 
berbagai tindakan dan kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat 
kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah 
ditentukan dan menyampaikan hasilnya kepada para pemakai yang 
berkepentingan (Abdul Halim, 2008).  
2.2 Audit Tenure 
Di Indonesia sendiri, pemerintah telah mengatur kewajiban rotasi auditor 
dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
Nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2 tentang “Jasa Akuntan Publik” 
(perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
423/KMK.06/2002) yang mengatur bahwa pemberian jasa audit umum 
atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama 
untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik 
paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Peraturan tersebut 
kemudian diperbaharui dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa 
Akuntan Publik” pasal 3. Peraturan tersebut mengatur bahwa pemberian 
jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh 
KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh 
seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-
turut. 
2.3 Pergantian KAP  
Perpindahan auditor atau KAP yang dilakukan oleh perusahaan klien. Hal 
ini dapat disebabkan oleh faktor klien maupun faktor auditor (Kadir, 
2010). Dua faktor yang dapat mempengaruhi klien mengganti auditornya, 
yaitu: faktor auditor karena kualitas dan fee. Menurut Divianto (2011) 
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klien dapat mengganti auditornya walau tidak diwajibkan oleh peraturan, 
dan yang terjadi adalah auditor mengundurkan diri atau auditor 
diberhentikan oleh klien. Ketika klien mencari auditor baru terjadi asimetri 
informasi antara auditor dan klien, hal tersebut terjadi karena informasi 
yang perusahaan miliki lebih banyak daripada auditor.  
2.4 Opini Audit  
Menurut Halim (2012), ada lima jenis opini, yaitu: pendapat wajar tanpa 
pengecualian (unqualified opinion), pendapat wajar tanpa pengecualian 
dengan tambahan bahasa penjelasan, Pendapat wajar dengan pengecualian 
(qualified opinion), pendapat tidak wajar (adverse opinion), dan 
pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer of opinion). 
Ketidakpuasan atas pendapat auditor menyebabkan timbulnya ketegangan 
hubungan antara manajemen dan KAP sehingga perusahaan akan 
mengganti KAP-nya. 
2.5 Pergantian manajemen 
CEO merupakan salah satu orang yang termasuk dalam kelompok 
manajemen puncak perusahaan. Top management atau manajer puncak 
suatu perusahaan merupakan eksekutif pada puncak organisasi perusahaan 
yang bertanggung jawab atas kelangsungan hidup dan kesuksesan 
perusahaan. Auditor switching dapat disebabkan adanya pergantian 
manajemen yang baru.    Pergantian manajemen dapat ditandai dengan 
pergantian direksi, dimana pergantian ini diakibatkan oleh keputusan yang 
diperoleh dari rapat umum pemegang saham (RUPS) atau atas kemauan 
sendiri. Wibowo (2012) menyatakan bahwa masuknya orang baru, CEO 
atau manajer, dapat dipakai sebagai tanda bahwa cara lama perlu berubah. 
Dengan adanya pergantian pada manajemen, dapat terjadi perubahan 
akibat penerbitan kebijakan-kebijakan, salah satunya auditor switching.  
2.6 Ukuran perusahaan klien 
Ukuran perusahaan klien merupakan suatu skala yang mengklasifikasikan 
besar kecilnya perusahaan yang berhubungan dengan financial 
perusahaan. Ukuran KAP harus sesuai dengan ukuran perusahaan klien. 
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Sebuah ketidaksesuaian ukuran antara perusahaan klien yang besar diaudit 
oleh perusahaan audit yang kecil dapat menyebabkan berakhirnya 
keterlibatan audit, yaitu auditor switching (Hudaib dan Cooke, 2005). 
Ukuran klien merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan yang diukur 
berdasarkan total aset. Semakin besar total aset sebuah perusahaan 
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tersebut besar, begitu juga 
sebaliknya. Variabel ukuran klien dalam penelitian ini dihitung dengan 
melakukan logaritma natural atas total aset perusahaan (Nasser et al., 
2006). 
2.7 Financial distress  
Financial distress merupakan suatu kondisi dimana perusahaan 
mengalami kondisi yang tidak sehat ataupun kesulitan dalam keuangan 
sehingga dikhawatirkan akan megalami kebangkrutan. Kebangkrutan 
merupakan kondisi di mana perusahaan tidak mampu lagi untuk melunasi 
kewajiban. Kesulitan keuangan dimulai ketika perusahaan tidak dapat 
memenuhi jadwal pembayaran atau ketika proyeksi arus kas 
mengindikasikan bahwa perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya. 
Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh opini audit pada pergantian KAP  
Menurut Kawijaya dan Juniarti (2002) bahwa opini selain WTP 
memang cenderungkurang disukai oleh klien. Klien lebih menginginkan 
auditor memberi opini WTP atas laporan keuangannya. Opini audit 
memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan 
eksternal karena bermanfaat untuk keputusan investasi. Klien yang sudah 
menerima opini WTP cenderung tidak mengganti auditornya, sampai batas 
waktu yang telah ditetapkan pemerintah. Chow dan Rice (1982) 
memperoleh bukti empiris bahwa perusahaan mengganti KAP setelah 
menerima opini wajar dengan pengecualian atas laporan keuangannya.  





2. Pengaruh pergantian manajemen pada pergantian KAP  
Pergantian CEO (Chief Executive Officer) disebabkan karena keputusan 
rapat umum pemegang saham, atau pihak manajemen berhenti karena 
kemauan sendiri, sehingga pemegang saham harus mengganti manajemen 
yang baru. Adanya CEO baru bisa saja akan merubah kebijakan dalam 
bidang akuntansi, keuangan, dan pemilihan KAP (Damayanti dan Sudarma, 
2010). Perusahaan akan mencari auditor yang sejalan dengan kebijakan 
perusahaan, dan pelaporan akuntansinya (Nagy, 2005). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pergantian manajemen memungkinkan klien untuk 
memilih auditor baru yang sepakat dengan kebijakan akuntansi perusahaan.  
H2: Pergantian manajemen berpengaruh pada pergantian KAP.  
3. Pengaruh ukuran perusahaan klien pada pergantian KAP  
Perusahaan besar dipercaya dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan 
keuangan yang dihadapinya daripada perusahaan kecil (Mutchler,1985). 
Seiring dengan pertumbuhan ukuran perusahaan, akan membuat prinsipal 
semakin sulit dalam memonitor tindakan agen, yang kemungkinan 
cenderung memaksimalkan keuntungan pribadinya daripada keuntungan 
prinsipal.  
H3: Ukuran perusahaan klien berpengaruh pada pergantian KAP. 
4. Pengaruh financial distress pada pergantian KAP  
Kondisi perusahaan klien yang terancam bangkrut cenderung 
meningkatkan evaluasi subjektivitas dan kehati-hatian auditor. Dalam 
kondisi seperti ini suatu perusahaan akan cenderung melakukan 
perpindahan KAP. Perpindahan KAP juga bisa disebabkan karena 
perusahaan sudah tidak lagi memiliki kemampuan untuk membayar biaya 
audit yang dibebankan oleh KAP yang diakibatkan penurunan kemampuan 
keuangan perusahaan. 






3  METODE PENELITIAN  
3.1 Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian empiris untuk membuktikan 
hipotesis yang telah disusun terhadap variabel-variabel yang akan diteliti 
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah 
pengaruh opini audit, pergantian manajemen, ukuran perusahaan dan 
financial distress terhadap perusahaan yang melakukan pergantian KAP. 
3.2 Populasi dan Sampel  
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diperoleh dari Indonesian Capital 
Market Directory (ICMD) dan situs resmi BEI di www.idx.co.id . sampel 
adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat 
mewakili seluruh populasi. Penentuan sampel yang dipilih dengan 
menggunakan metode purposive sampling. 
Sampel yang dipilih adalah perusahaan yang memiliki kriteria sebagai 
berikut:  
a.  Perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2010-2013. 
b. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) selama 
periode 2010-2013. 
c. Perusahaan yang melakukan pergantian KAP selama periode 2010-
2013. 
3.4 Data dan sumber data  
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
auditan perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2010 sampai 2013 yang 
diperoleh dari situs resmi BEI di www.idx.co.id dan menggunakan 
Indonesian Capital Market Directory. Data sekunder digunakan dalam 
penelitian ini, yang berupa laporan auditan perusahaan manufaktur selama 






3.5  Definisi  Operasional Variabel dan Pengukurannya  
1. Variabel Dependen  
Perpindahan KAP merupakan perpindahan auditor yang dilakukan oleh 
perusahaan klien. Pengukuran variabel ini telah dilakukan oleh Prastiwi 
dan Wilsya (2009),dan Nasser et al. (2006) yang mengukur variabel ini 
menggunakan variable dummy sehingga teknik analisis yang digunakan 
yaitu regresi logistik.  
2. Variabel Independen  
Dalam penelitian ini menggunakan variabel independen, yaitu variabel 
bebas, variabel yang mempengaruhi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah; 
a. Opini Audit merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh 
auditor dalam menilai kewajaran penyajian laporan keuangan 
perusahaan yang diauditnya. Variabel opini audit menggunakan 
variabel dummy.Jika perusahaan klien menerima opini selain wajar 
tanpa pengecualian (unqualified) maka diberikan nilai 0. Sedangkan 
jika perusahaan klien menerima opini wajar tanpa pengecualian 
(unqualified), maka diberikan nilai 1. 
b. Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan 
yang dapat disebabkan karena keputusan rapat umum pemegang 
saham atau direksi berhenti karena keinginan  sendiri. Variabel 
pergantian manajemen menggunakan variabel dummy.Jika terdapat 
pergantian direksi dalam perusahaan maka diberikan nilai 
1.Sedangkan jika tidak terdapat pergantian direksi dalam 
perusahaan, maka diberikan nilai 0. 
c. Ukuran perusahaan klien merupakan suatu skala yang 
mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan yang berhubungan 
dengan financial perusahaan.  
d. Financial distress merupakan suatu kondisi dimana perusahaan 
megalami kondisi yang tidak sehat ataupun kesulitan dalam 
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keuangan sehingga dikhawatirkan akan megalami kebangkrutan. 
Kebangkrutan meruakan kondisi di mana perusahaan tidak mampu 
lagi untuk melunasi kewajiban. Debt to Equity Ratio (DER) untuk 
mengukur kesulitan keuangan perusahaan, yang menemukan 
pengaruh positif kesulitan keuangan perusahaan dengan melakukan 
perpindahan KAP. Variabel financial distress menggunakan variabel 
dummy jika perusahaan klien memiliki rasio di atas 100%, maka 
diberikan nilai 1.Sedangkan jika perusahaan klien memiliki rasio 
DER di bawah 100%, maka diberikan nilai 0. 
3. Metode Analisis Data  
Metode Analisis penyelesaian penelitian ini dengan menggunakan 
teknik analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara 
menganalisis suatu permasalahan yang diwujudkan dengan kuantitatif. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
logistik (logistic regression). Tahapan dalam pengujian dengan 
menggunakan uji regresi logistic (logistic regression) dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
3.1 Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan 
mendeskripsikan variabel- variabel dalam penelitian. Statistik 
deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah 
dipahami dan di interpretasikan. 
3.2 Model Regresi Logistik   
     Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi logistik (logistic regression), yaitu dengan melihat pengaruh 
opini audit , pergantian manajemen, ukuran klien dan financial 
distress terhadap Pergantian KAP . Model regresi dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
SWITCH =  α + b1OPINI + b2CEO + b3SIZE  + 
b4DER+ e  
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SWITCH : Pergantian KAP 
α: konstanta  
b1-b4:     Koefisien Regresi  
OPINI:    Opini Audit 
CEO  :     Pergantian Manajemen 
SIZE  :     Ukuran Perusahaan Klien  
DER  :      Financial Distress 
     e          :       Residual Error 
3.3 Pengujian Hipotesis Penelitian  
     Pengujian Hipotesis Penelitian dengan Estimasi parameter 
menggunakan Maximum Likehood Estimation (MLE).  
 Ho = b1 = b2 = b3 = ...= bi = 0  
 Ho ≠ b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ ... ≠ bi ≠ 0 
a. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)  
Langkah pertama adalah menilai overall fit model terhadap data. 
b. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)  
Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru 
ukuran R2 pada multiple regression yang didasarkan pada teknik 
estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) 
sehingga sulit diinterpretasikan. 
 
4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Obyek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan publik (manufaktur) tahun 2010 sampai 2013 yang diperoleh 
dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) yang tersedia di situs 
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id. Penelitian ini 
menganalisis tentang pengaruh opini audit, pergantian manajemen, ukuran 
perusahaan dan financial distress terhadap perusahaan yang melakukan 




A. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif ini merupakan pengujian statistik yang digunakan 
untuk mengetahui gambaran umun data penelitian. Berikut hasil uji 
statistik deskriptif dapat dilihat pada lampiran dan secara ringkas 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel IV.2 
Statistik Deskriptif 
Variabel N Min Maks Rata-rata Std. Deviasi 
Opini Audit  124 0 1 0,32 0,469 
Pergantian Manajemen 124 0 1 0,19 0,397 
Ukuran Perusahaan Klien 124 9,27 19,18 13,9722 1,58405 
Financial Distress 124 0 1 0,59 0,494 
Pergantian KAP 124 0 1 0,44 0,499 
 
B. Analisis Data 
1. Pengujian Model Regresi Logistik (Uji Wald) 
Pengujian hipotesis dalam penelitian adalah untuk menguji 
pengaruh opini audit, pergantian manajemen, ukuran perusahaan 
klien dan financial distress terhadap pergantian KAP.  
Uji Signifikan Data 
Variabel B Wald Sig. 
OPINI -1,121 6,163 0,013 
CEO 0,262 0,263 0,608 
SIZE -0,425 8,799 0,003 
DER 0,301 0,563 0,453 
Constant 5,814 8,520 0,004 
 
Uji Wald menguji masing-masing koefisien regresi logistik, 
persamaan regresi yang dibentuk dari uji signifikasi data tersebut 
adalah sebagai berikut: 
SWITCH = 5,814 – 1,121OPINI + 0,262CEO – 0,425SIZE + 
0,301DER + e 
2. Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 
Kelayakan model regresi ditentukan berdasarkan nilai dari Hosmer 
& Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Pengujian Goodness of Fit 
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Test ini diukur dengan nilai Chi-square pada bagian bawah uji 
Hosmer and Lemeshow. 
3. Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Pengujian ini dilakukan untuk menilai model yang dihipotesiskan 
fit dengan data atau tidak. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai antara -2 log likelihood pada awal dengan 
nilai akhir. 
4. Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Pengujian koefisien determinasi pada regresi logistik dilakukan 
dengan menggunakan Nigelkerke’s R Square. Tujuan dari model 
summary adalah untuk mengetahui seberapa besar kombinasi 
variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel 
dependen. 
5. Ketepatan Prediksi (Matriks Klasifikasi Model) 
Prediksi untuk melihat ketepatan prediksi klasifikasi yang diamati  
dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan pergantian 
KAP pada perusahaan manufaktur yang ditunjukkan dengan tabel 
klasifikasi (classification table) berupa predicted values dari 
variabel dependen dari baris merupakan data aktual yang diamati. 
6. Estimasi Parameter dan Interpretasi 
Estimasi parameter dan interprestasi menunjukkan bahwa koefisien 
variabel opini audit (OPINI), dan ukuran perusahaan klien (SIZE) 
signifikan, sedangkan pergantian manajemen (CEO), dan financial 
distress (DER) tidak signifikan. Hal ini menunjukkan hasil 
pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Variabel opini audit (OPINI) memiliki nilai koefisien regresi 
negatif sebesar 1,121 dengan nilai Wald 6,163 dan tingkat 
nilai signifikan 0,013 < α = 0,05 (signifikan lebih kecil dari 
0,05) maka variabel opini audit (OPINI) adalah berpengaruh 
negatif signifikan, sehingga hipotesis 1 diterima. 
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b. Variabel pergantian manajemen (CEO) memiliki nilai 
koefisien regresi positif sebesar 0,262 dengan nilai Wald 
0,263 dan tingkat nilai signifikan sebesar 0,608 > α = 0,05 
(signifikan lebih besar dari  0,05) maka variabel pergantian 
manajemen (CEO) adalah tidak berpengaruh signifikan, 
sehingga hipotesis 2 ditolak.  
c. Variabel ukuran perusahaan klien (SIZE) memiliki nilai 
koefisien regresi negatif sebesar 0,425 dengan nilai Wald 
8,799 dan tingkat nilai signifikan 0,003 < α = 0,05 (signifikan 
lebih kecil dari  0,05) maka variabel ukuran perusahaan klien 
(SIZE) adalah berpengaruh negatif signifikan, sehingga 
hipotesis 3 diterima. 
d. Variabel financial distress (DER) memiliki nilai koefisien 
regresi positif sebesar 0,301 dengan nilai Wald 0,563 dan 
tingkat nilai signifikan 0,453 > α = 0,05 (signifikan lebih besar 
dari 0,05) maka variabel financial distress (DER) adalah tidak 
berpengaruh signifikan, sehingga hipotesis 4 ditolak. 
4.2 Pembahasan 
1. Pengaruh Opini Audit terhadap Pergantian KAP 
Opini audit merupakan cerminan dari laporan keuangan yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 
menginginkan opini audit wajar tanpa pengecualian terhadap 
laporan keuangannya. Ketika perusahaan mendapat opini selain 
wajar tanpa pengecualian, hal ini dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan oleh pihak eksternal, seperti investor yang 
enggan membeli saham di perusahaan yang mendapat opini audit 
qualified, bahkan adverse dan disclaimer.  
2. Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap pergantian KAP 
Perusahaan akan mencari KAP yang selaras dengan kebijakan dan 
pelaporan akuntansinya, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya pergantian manajemen maka perusahaan klien 
14 
 
mempunyai kesempatan untuk menunjuk auditor baru yang lebih 
berkualitas, lebih dapat diajak bekerjasama dan sejalan dengan 
kebijakan serta pelaporan akuntansinya. 
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Klien terhadap Pergantian 
KAP 
Ukuran perusahaan klien merupakan suatu skala yang 
mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan yang berhubungan 
dengan financial perusahaan. Perusahaan klien yang tumbuh 
menjadi lebih besar dengan usaha yang semakin komplek serta 
peningkatan pemisahan antara manajemen dan kepemilikan, 
memerlukan KAP yang dapat mengurangi biaya keagenan, karena 
idealnya ukuran KAP harus sesuai dengan ukuran perusahaan 
klien. 
4. Pengaruh Financial Distress terhadap Pergantian KAP 
Perpindahan pada KAP lain akan memerlukan transaksi baru antara 
perusahaan dengan KAP yang dapat menjadi beban tambahan bagi 
perusahaan. Selain itu independensi KAP juga menjadi salah satu 
faktor yang dapat menjadi alasan bagi perusahaan untuk tidak 
melakukan pergantian KAP meskipun perusahaan dalam kondisi 
yang kurang baik. KAP yang independen akan memberikan hasil 
audit dengan mendasarkan pada materialitas dan menghindari 
tekanan dari klien dalam memberikan opininya. 
5. Penutup  
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengamati pengaruh pengaruh opini 
audit, pergantian manajemen, ukuran perusahaan klien dan financial 
distress terhadap pergantian KAP dalam laporan tahunan perusahaan pada 
tahun 2010-2013 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan 
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Opini audit (OPINI) berpengaruh terhadap pergantian KAP, dengan 
tingkat signifikansi 0,013 < 0,05. Oleh karena itu hipotesis pertama 
diterima. 
b. Pergantian manajemen (CEO) tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan pergantian KAP dengan tingkat signifikansi 0,608 > 
0,05. Oleh karena itu, hipotesis kedua ditolak. 
c. Ukuran klien (SIZE) berpengaruh terhadap pergantian KAP, dengan 
tingkat signifikansi 0,003 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga 
diterima. 
d. Financial distress (DER) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
pergantian KAP dengan tingkat signifikansi 0,453 > 0,05. Oleh karena 
itu, hipotesis keempat ditolak. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang 
memungkinkan dapat melemahkan hasilnya. Beberapa keterbatasan 
tersebut adalah: 
1. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian hanya meliputi 
perusahaan manufaktur selama tahun 2010-2013 yang dipilih sesuai 
dengan kriteria, sehingga hanya diperoleh sebanyak 31 perusahaan. 
2. Peneliti hanya menggunakan empat variabel independen yang 
mempengaruhi pergantian KAP yaitu; opini audit, pergantian 
manajemen, ukuran klien dan financial distress. Sehingga 
pengungkapan faktor-faktor yang mempengaruhi pergantian KAP 
tersebut belum maksimal menjelaskan, karena masih ada beberapa 
faktor lain yang tidak diungkapkan dalam penelitian ini. 
3. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian berdasarkan 
interprestasi peneliti setelah membaca laporan keuangan tahunan 







Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam 
penelitian ini, maka dapat dikemukan beberapa saran yang dapat 
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan menambah periode waktu penelitian 
yang lebih panjang dan tidak hanya menggunakan perusahaan 
manufaktur sebagai objek penelitian serta dengan jumlah sampel yang 
lebih luas sehingga penelitian dapat lebih digeneralisasi. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan perusahaan sektor lain 
sebagai objek penelitian dengan jumlah sampel yang lebih luas.  
3. Peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel lain yang diduga 
berpengaruh terhadap pergantian KAP, misalnya kepemilikan saham 
manajemen, jumlah anggota dewan komisaris, opini going concern, 
audit tenure, audit delay dan tidak hanya memperhatikan pergantian 
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